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Seiring dengan perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin meningkat, telah 
banyak diciptakan sarana – sarana baru untuk membantu perusahaan dalam 
mengembangkan usahanya. Komputer merupakan teknologi yang memiliki peranan 
penting sebagai alat untuk menciptakan informasi yang tepat, cepat, dan dapat 
diandalkan. Selain itu diperlukan juga sistem informasi untuk membantu instansi 
pemerintahan  dalam mengolah informasi yang sesuai dengan kebutuhan instansi 
pemerintahan. 
Menyadari pentingnya hal tersebut bagi sebuah instansi Pemerintahan, dilakukan 
penelitian mengenai kebutuhan akan sistem informasi Pelayanan Penduduk di Kelurahan 
Kahuripan Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya yang merupakan bagian dari instansi 
Pemerintahan yang mengelola Data Kependudukan. Dengan semakin meningkatnya 
penduduk maka kebutuhan akan informasi yang cepat dan tepat semakin diperlukan. 
Untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut maka dilakukan analisis dan 
perancangan sistem informasi mengenai pengolahan data kependudukan  yaitu 
mempelajari teori – teori pendukung dan mengumpulkan data maupun keterangan 
khususnya yang berkaitan dengan kependudukan. 
Sebagai hasil penelitian tersebut diusulkan sistem informasi pelayanan penduduk 
yang baru, yang akan menghasilkan informasi dan laporan – laporan yang mendukung 
pemerintahan dalam mengolah data kependudukan. 
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I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Dengan berkembangnya teknologi 
maka akan mendukung pula adanya suatu 
sistem informasi yang dapat mengolah 
data secara tepat, akurat, cepat dan bisa 
dimanfaatkan sesuai kebutuhan.  
Kecepatan penyampaian sebuah informasi 
dan akses data merupakan salah satu 
media pendukung sebuah organisasi untuk 
dapat berkembang dengan baik. Hal ini 
dikarenakan, suatu sistem informasi yang 
optimal akan mampu meningkatkan kinerja 
organisasi, yang akhirnya dapat 
mewujudkan sebuah kemajuan bagi 
organisasi tersebut. Salah satunya adalah  
Sistem Informasi Pelayanan Penduduk 
yang merupakan sebuah sistem informasi 
yang dibangun untuk mendukung proses 
administrasi kependudukan. 
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Tetapi pada kenyataannya, 
pengolahan data pada kelurahan dilakukan 
dalam bentuk pembukuan atau arsip – 
arsip, sehingga seringkali terjadi kesalahan 
bahkan ada arsip data yang hilang atau 
rusak karena terlalu banyaknya arsip yang 
ada. Pada aktivitas pelayanan 
kependudukan, warga diharuskan 
mengurus surat - surat permohonan yang 
diinginkan pada kantor kelurahan dengan 
mengikuti sejumlah prosedur - prosedur 
yang berlaku sehingga dalam pembuatan 
surat - surat tertentu akan memakan 
waktu dan tenaga yang cukup lama. 
 
II. LANDASAN TEORI 
2.1 Gambaran Umum Kelurahan 
2.1.1 Sejarah Singkat 
Tonggak sejarah lahirnya Kelurahan 
Kahuripan mulai digulirkan ketika 
Kabupaten Tasikmalaya di pimpin oleh A. 
Bunyamin, Bupati Tasikmalaya periode 
tahun 1976 – 1981.  
Pada saat itu melalui peraturan 
Pemerintah Nomor 22 Tahun 1976 
diresmikannya Kota Administratif 
Tasikmalaya oleh Menteri Dalam Negeri 
yang pada waktu itu dijabat oleh H. Amir 
Machmud. Walikota Administratif pertama 
adalah Drs. H. Oman Roosman, yang 
dilantik oleh Gubernur Jawa Barat, H. Aang 
Kunaefi. 
Pada awal pembentukannya, 
wilayah kota Administratif Tasikmalaya 
meliputi 3 Kecamatan yaitu Cipedes, 
Cihideung dan Tawang dengan jumlah 
Kelurahan sebanyak 13 Kelurahan, 
Kecamatan Tawang menjadi lima 
Kelurahan. 
Kelurahan Kahuripan adalah 
merupakan salah satu kelurahan yang 
berada di wilayah Kota Tasikmalaya yang 
terletak di pusat Kota Tasikmalaya, adapun 
maksud dan tujuan penyusunan profil 
kelurahan ini agar data – data yang ada di 
wilayah kelurahan dapat tersusun lebih 
baik, valid dan mudah dimengerti dengan 
tujuan agar dapat memberikan manfaat 
kepada semua pihak dalam upaya 
mendapatkan informasi mengenai data  
kelurahan kahuripan. 
 
2.1.2 Visi dan Misi 
Visi 
“Kelurahan Kahuripan sebagai 
pendukung menuju Kota Tasikmalaya yang 
Religius, Maju dan Madani” 
Misi 
1. Mewujudkan Kualitas Sumber Daya 
Manusia, Aparatur. Kelurahan yang 
Profesional. 
2. Mengoptimalkan fungsi koordinasi 
dan integrasi secara terpadu. 
3. Meningkatkan peran lembaga 
Kemasyarakatan. 
4. Meningkatkan K3 di Wilayah 
Kelurahan Kahuripan. 
5. Meningkatkan kesejahteraan 
pendidikan dan kesehatan 
masyarakat. 
6. Memberikan pelayanan sebaik-
baiknya kepada masyarakat, melalui 
terselenggaranya pemerintahan 
yang bersih (Clean Government). 
7. Pemberdayaan dan peningkatan 
partisipasi masyarakat dalam proses 
pelaksanaan pembangunan, 
pemerintahan dan kemasyarakatan. 
8. Meningkatkan kemitraan dan 
pengembangan kerja sama antara 
pemerintah kelurahan dengan 
lembaga kemasyarakatan di tingkat 
kelurahan. 
9. Menciptakan situasi kondusif melalui 
terselenggaranya reformasi sistem 





Asep Saepulloh, Dhika Destalia Putra/ Jurnal Manajemen dan Teknik Informatika, Vol 3. No. 1 (2019) 41 - 50 
43 
2.1.3 Letak Geografis dan Luas Wilayah 
Luas Kelurahan Kahuripan ± 270,035 
Hektar, terdiri dari 19 Rukun Warga (RW), 
103 Rukun Tetangga (RT) dengan batas – 
batas wilayah : 
1. Sebelah Utara : Kelurahan 
Empangsari Kecamatan Tawang. 
2. Sebelah Timur : Kelurahan Cikalang 
Kecamatan Tawang. 
3. Sebelah Barat: Kelurahan Tuguraja 
Kecamatan Cihideung. 




Kelurahan Kahuripan merupakan salah 
satu di kota Tasikmalaya yang terletak di 
pusat Ibu Kota Tasikmalaya dengan curah 
hujan rata-rata sebanyak 72,33 mm/bulan, 
tipe iklim tipe D (iklim sedang) menurut 
schmidt dan ferguson dengan ciri-ciri 
sebagai berikut: 
 Suhu berkisar antara 23-36 °C  
 Curah hujan rata-rata 5.148 
mm/tahun 
 Kelembaban udara 70-80 % 
 Curah hujan sebanyak ± 215 
hari/tahun. 
 
2.2 Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu sistem 
di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan 
transaksi harian, mendukung operasi, 
bersifat manajerial dan kegiatan strategi 
dari suatu organisasi dan menyediakan 
pihak luar tertentu dengan laporan - 
laporan yang diperlukan. 
 
2.3 Pelayanan Kependudukan 
Tentang Administrasi kependudukan 
adalah rangkaian kegiatan penataan dan 
penertiban dalam penerbitan dokumen 
dan data kependudukan melalui 
pendaftaran penduduk, pencatatan sipil 
dan pengelolaan informasi serta 
pendayagunaan hasilnya untuk pelayanan 
publik dan pembangunan. 
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III. ANALISIS SISTEM 
3.1 Flowmap Pembuatan Surat Permohonan Pengantar 
Flowmap Analisis 
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Flowmap Pembuatan Surat Permohonan Pengantar 
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Analisis : 
1. Penduduk mengajukan pembuatan surat pengantar permohonan yang diinginkan 
kepada RT, lalu mengisi formulir dan persyaratan tersebut. 
2. Setelah formulir dan persyaratan terisi lengkap maka diserahkan kembali kepada 
pihak RT beserta surat pengantar permohonan yang diinginkan. 
3. RT melakukan pengecekan formulir dan persyaratan, apabila tidak lengkap maka 
formulir dan persyaratan tersebut akan dikembalikan lagi kepada penduduk untuk 
dilengkapi. 
4. Apabila data formulir dan persyaratan telah diisi dengan lengkap dan melampirkan 
surat pengantar permohonan yang diinginkan, maka petugas RT akan 
menandatangani lalu mengarsipkan surat pengantar permohonan tersebut ke 
dalam catatan arsip RT. 
5. Surat pengantar permohonan yang telah ditandatangani oleh RT tersebut, maka 
diberikan kepada penduduk untuk diserahkan kepada RW untuk ditandatangani 
dan diarsipkan oleh RW. 
6. Setelah Surat pengantar permohonan yang telah ditandatangani oleh RT dan RW, 
maka penduduk akan menyerahkan kepada bagian Kependudukan Kelurahan untuk 
membuat surat permohonan. 
7. Setelah Bagian Kependudukan menyerahkan surat permohonan kepada penduduk, 
lalu penduduk menyerahkan surat permohonan tersebut untuk ditandatangani 
oleh Kepala Lurah. 
8. Setelah ditandatangani oleh Lurah maka akan diserahkan kembali kepada 
Penduduk. 
 
IV. PERANCANGAN SISTEM 
4.1 Diagram Konteks 
Diagram Konteks adalah diagram 
yang terdiri dari suatu proses dan 
menggambarkan ruang lingkup suatu 
sistem. Diagram Konteks ini merupakan 
bagian dari level tertinggi dari DFD (Data 
Flow Diagram) yang menggambarkan 
seluruh input ke suatu sistem atau output 
dari sistem. Ia akan memberi gambaran 
mengenai keseluruhan dari sistem. Sistem 
dibatasi oleh Boundary (dapat 
digambarkan dengan garis putus). Dalam 
Diagram Konteks hanya terdapat satu 
proses saja, tidak boleh ada stroke di 
dalam diagram konteks.  
Diagram konteks merupakan 
tingkatan tertinggi di dalam diagram aliran 
data dan hanya memuat satu proses, 
menunjukkan sistem secara keseluruhan. 
Proses tersebut diberi nomor nol. Semua 
entitas eksternal yang ditunjukkan oleh 
diagram konteks berikut aliran-aliran data 
utama menuju dan dari sistem.  
Diagram tersebut tidak memuat 
penyimpangan data dan tampak sederhana 
untuk diciptakan, begitu entitas-entitas 
eksternal, serta aliran data-aliran data 
menuju dan dari system diketahui 
menganalisis dari wawancara dengan user 
dan sebagai hasil analisis dokumen. 
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Gambar 4.1  
Diagram Konteks 
 
4.2 Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan representasi grafis dari logika 
database dengan menyertakan deskripsi detail mengenai seluruh entitas (entity), 

































Entity Relationship Diagram (ERD) 
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V. IMPLEMENTASI SISTEM 
5.1 Implementasi Sistem 
Implementasi sistem merupakan 
proses akhir dari penerapan sistem yang 
dirancang, dimana tahap ini merupakan 
tahap meletakkan sistem agar siap untuk 
dioperasikan dan dipandang sebagai hasil 
usaha mewujudkan sistem yang telah 
dirancang. 
Pada bab ini akan diuraikan tentang 
proses pengujian dari sistem hasil analisis 
dan perancangan yang telah dibuat yaitu 
berupa pembuatan perangkat lunak dan  
perangkat keras. Pengujian ini meliputi 
percobaan pada setiap spesifikasi minimal 
yang dapat digunakan dan pengujian 
terhadap sistem yang sudah dibuat 
berdasarkan rancangannya yang 
diharapkan dapat berjalan sesuai dengan 
yang sudah direncanakan. 
Pengujian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui cara kerja dari 
sistem yang telah dibuat tersebut, proses 
masukan dan keluaran agar sesuai dengan 
target yang diharapkan. 
 
5.1.1. Perangkat Keras (Hardware) dan 
Perangkat Lunak (Software) 
A. Perangkat keras yang dapat 
digunakan pada spesifikasi minimal : 
 Processor Intel Dual Core 1.80 GHz  
 RAM 512 MB 













B. Perangkat keras yang digunakan : 
Laptop yang digunakan sebagai alat 
pembuatan laporan Tugas Akhir dan 
pembuatan Sistem Informasi Pelayanan 
Penduduk, dimana spesifikasi laptop yang 
digunakan yaitu : 
 Processor : Processor Intel® Core™ i7 
4700HQ 
 Harddisk    : 1 TB 
 RAM : 4 GB 
 
C. Perangkat lunak yang digunakan : 
 Microsoft Windows 10 sebagai 
sistem operasi  
 Proses pembuatan aplikasi (coding)  
menggunakan bahasa PHP dengan 
bantuan aplikasi Notepad++. 
 Pembuatan Database menggunakan 
MYSQL. 
 XAMPP sebagai alat bantu untuk 
pengkoneksian antara Apache dan 
MYSQL. 
 Menggunakan Microsoft Office 2016 
sebagai alat bantu pengolahan kata 
dalam pembuatan laporan Tugas 
Akhir. 
 Menggunakan Microsoft Office Visio 
2016 sebagai alat bantu dalam 
mendesain rancangan-rancangan. 
 Menggunakan Google Chrome untuk 
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5.2. Daftar Tampilan Program yang 
diimplementasikan 




Gambar 5.1  
Tampilan Form Login 
 
2. Tampilan Form Menu Utama 
 
Gambar 5.2  
Tampilan Form Menu Utama 
 




Tampilan Admin Data Penduduk 
 




Tampilan Admin Data Kartu Keluarga 




Tampilan Form Admin Data RT 
 
6. Tampilan Form Admin Data RW 
 
Gambar 5.6 
Tampilan Form Admin Data RW 




Tampilan Form Admin Data Kepala 
Keluarga 
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Setelah melakukan analisis terhadap 
sistem yang sedang berjalan ditemukan 
beberapa hal yang perlu diperbaharui dan 
ditingkatkan. Dengan  adanya sistem 
informasi yang baru ini diharapkan dapat 
membantu khususnya dalam proses 
Pencatatan Penduduk dan dapat 
menghasilkan informasi yang dibutuhkan 
dengan cepat dan akurat di Kelurahan 
Asep Saepulloh, Dhika Destalia Putra/ Jurnal Manajemen dan Teknik Informatika, Vol 3. No. 1 (2019) 41 - 50 
49 
Kahuripan Kecamatan Tawang Kota 
Tasikmalaya. 
Adapun kesimpulan yang dapat 
diambil dari hasil dan perancangan Sistem 
Informasi Pelayanan Penduduk Pada 
Kelurahan Kahuripan Kecamatan Tawang 
Kota Tasikmalaya : 
1. Dengan dikomputerisasikan proses 
Data Penduduk memudahkan bagian 
Kelurahan dalam pengecekan dan 
validasi jumlah penduduk sehingga 
lebih akurat dan jelas. 
2. Informasi tentang Data Penduduk 
mudah untuk diperoleh sehingga 
apabila diperlukan sewaktu – waktu 
akan mudah didapat tanpa harus 
mencari di arsip – arsip lainnya. 
 
6.2 Saran 
Adapun saran – saran adalah sebagai 
berikut : 
1. Masih perlu dikembangkan agar lebih 
luas dan masih dapat dikembangkan 
lagi. 
2. Dengan adanya program ini, maka 
diperlukan pengetahuan dan 
pelatihan bagi operator komputer 
untuk menjalankannya, terutama 
untuk penggunaan Sistem Informasi 
Windows. 
3. Pembuatan file cadangan sebaiknya 
dilakukan secara berkala (1 atau 3 
bulan sekali), hal ini sangat penting 
artinya untuk mencegah kemungkinan 
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